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1.1 Latar Belakang

Sungai Cikapundung merupakan anak sungai dari Sungai Citarum
mempunyai panjang total + 28 km melewati Kab. Bandung Barat pada bagian
hulu, Kota Bandung pada bagian tengah sungai, dan Kab. Bandung pada bagian
hilir sungai yang bermuara di Sungai Citarum.

Pada daerah muara yang merupakan pertemuan Sungai Cikapundung dan
Sungai Citarum ini selalu terjadi banjir apalagi setiap musim penghujan tiba.
Banjir pada daerah muara ini merupakan titik banjir terparah di kawasan
Baleendah, Dayeuhkolot, dan Bojongsoang. Banjir ini menimbulkan kerugian
karena banyak rumah warga yang terendam dan akses jalan yang tertutup. Banjir
yang terjadi di muara Sungai Cikapundung ini pada dasarnya disebabkan oleh
permasalahan yang timbul akibat meningkatnya pertumbuhan penduduk.

Jumlah penduduk di Daerah Aliran Sungai (DAS) Cikapundung mencapai
750.559 jiwa dengan kepadatan penduduk rata-rata 122 jiwa per hektar. Pada
daerah sempadan sungai dipenuhi oleh + 1.058 bangunan dengan jumlah
penduduk 71.875 jiwa (sumber : Dinas PSDA Jawa Barat, 2004). Dampak dari
padatnya penduduk di daerah sempadan sungai adalah tercemarnya sungai akibat
limbah pemukiman, industri ataupun rumah tangga. Kurangnya kesadaran
masyarakat mengakibatkan banyaknya penduduk membuang limbah langsung ke
sungai, termasuk sampah. Sekitar 350 ton sampah dibuang warga Kota Bandung
ke aliran Sungai Cikapundung setiap hari (sumber : BPLHD Jawa Barat, 2016).

Pada bagian hilir Sungai Cikapundung terlihat sampah mulai menumpuk di
beberapa titik serta sampah juga tersangkut di bagian bawah jembatan yang
menyebabkan aliran air sungai terhambat. Persoalan sampah ini mengakibatkan
kapasitas penampang sungai semakin dangkal serta terjadi penyempitan badan
sungai. Kondisi ini menyebabkan air mudah meluap ketika curah hujan tinggi.

Selain persoalan sampah, banjir di daerah muara Sungai Cikapundung ini

disebabkan oleh meningkatnya debit aliran. Peningkatan debit aliran terjadi saat

1

Ulfah Fauziyyah, 2016

ANALISIS AIR BALIK (BACKWATER) DI MUARA SUNGAI CIKAPUNDUNG AKIBAT TINGGI MUKA AIR
SUNGAI CITARUM

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



musim penghujan tiba. Semakin besar debit aliran maka semakin tinggi pula muka
air aliran. Pertemuan debit Sungai Cikapundung dan Sungai Citarum yang besar
menyebabkan adanya perbedaan tinggi muka air kedua sungai tersebut, dimana
tinggi muka air Sungai Citarum yang lebih tinggi dari Sungai Cikapundung
mengakibatkan air Sungai Citarum mengalir ke arah hulu Sungai Cikapundung.
Cikapundung oleh tinggi muka air Sungai Citarum sehingga aliran Sungai
Cikapundung tertahan dan menyebabkan terjadinya arus balik (backwater). Hal
tersebut mengakibatkan air semakin meluap serta memperbesar potensi daerah
rawan banjir.

Berdasarkan pada kondisi tersebut diketahui bahwa telah terjadi perbedaan
tinggi muka air dimana tinggi muka air Sungai Citarum lebih tinggi dari Sungai
Cikapundung yang berpotensi mengakibatkan arus balik (backwater). Oleh karena
itu perlu diketahui panjang, luas genangan dan dalamnya arus balik (backwater)

yang terjadi pada pertemuan antara kedua Sungai tersebut.

1.2 ldentifikasi Masalah

Adapun permasalahan yang terjadi, adalah sebagai berikut :
Peningkatan volume sampah di Sungai Cikapundung dan Sungai Citarum
Peningkatan debit banjir Sungai Cikapundung dan Sungai Citarum
Pertemuan debit Sungai Cikapundung dan Sungai Citarum yang besar

Peningkatan tinggi muka air Sungai Cikapundung dan Sungai Citarum

A A

Tinggi muka air Sungai Citarum yang lebih tinggi dari Sungai Cikapundung
dapat mengakibatkan air sungai Citarum mengalir ke arah hulu sungai
Cikapundung

6. Tinggi muka air Sungai Citarum yang lebih tinggi dari Sungai Cikapundung

dapat mengakibatkan terjadinya arus balik (backwater)

1.3 Batasan Masalah
Peneliti membatasi masalah yang akan di bahas dalam penelitian ini,
diantaranya sebagai berikut :
1. Arus balik (backwater) dari Sungai Cikapundung
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2. Air yang masuk dari Sungai Citarum ke Sungai Cikapundung

1.4

Rumusan Masalah
Akibat kondisi tinggi muka air Sungai Citarum lebih tinggi dari Sungai

Cikapundung mengakibatkan terjadinya arus balik (backwater), maka

permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut :

1.

1.5

1.6

Berapa panjang arus balik (backwater) yang terjadi pada muara Sungai
Cikapundung ?
Berapa luas genangan arus balik (backwater) yang terjadi pada muara Sungai
Cikapundung ?
Berapa kedalaman arus balik (backwater) yang terjadi pada muara Sungai

Cikapundung ?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :
Mengetahui panjang arus balik (backwater) yang terjadi pada muara Sungai
Cikapundung
Mengetahui luas genangan arus balik (backwater) yang terjadi pada muara
Sungai Cikapundung
Mengetahui kedalaman arus balik (backwater) yang terjadi pada muara

Sungai Cikapundung

Manfaat Penelitian

Setiap penelitian sudah semestinya memiliki manfaat, baik bagi peneliti

maupun bagi pihak-pihak lain yang terkait dengan permasalahan yang dikaji

dalam penelitian. Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1.

Sebagai wawasan dan pengetahuan bagi peneliti sendiri mengetahui adanya
arus balik (backwater) akibat tinggi muka air Sungai Citarum yang lebih
tinggi dari Sungai Cikapundung

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan rekomendasi perbaikan dan

penanganan Sungai Cikapundung terutama pada bagian muaranya
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3. Menjadi rekomendasi bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian pada
objek yang berkaitan
1.7 Sistematika Penulisan
Agar skripsi ini mudah dipahami oleh berbagai pihak, maka dalam skripsi
ini dibuat sistematika penulisan dengan memberikan penggambaran kandungan
yang ada di setiap bagian atau bab. Skripsi ini direncanakan terdiri dari 5 (lima)

bagian atau bab, yang mana uraian dari masing-masing bab adalah :

Bab I Pendahuluan
Bab ini terbagi atas latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah,

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

Bab Il Tinjauan Pustaka

Bab ini mencakup segala hal yang menjadi dasar penelitian yang
berhubungan dengan tema penelitian, penentuan langkah dan metode
penganalisaan yang diambil dari beberapa pustaka untuk melihat perbandingan

tujuan, metode dan hasil analisa yang ada.

Bab 111 Metode Penelitian
Berisikan tentang alur pemikiran pada saat penelitian, tahapan dan tata cara
pelaksanaan penelitian, serta metode analisis yang digunakan.

Bab 1V Analisis dan Pembahasan
Mengandung uraian tentang data-data hasil penelitian yang telah dilakukan
dan selanjutnya dibahas secara rinci untuk memudahkan penarikan kesimpulan

dan hasil penelitian.

Bab V Penutup
Berisikan tentang kesimpulan dari hasil analisis yang telah dilakukan.

Kemudian terdapat saran untuk penelitian kembali di kemudian hari.
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